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Kambing merupakan ternak yang memiliki ekonomis tinggi, karena 

perkembangbiakan yang begitu cepat, jumlah anak setiap kelahiran bisa lebih dari 

satu ekor dengan siklus kelahiran yang pendek (2-3 kali dalam 1,5 tahun).  Masalah 

yang sering dialami para peternak kambing adalah pakan karena ketersediaannya 

yang terbatas, pakan hijauan termasuk salah satu kebutuhan utama ternak kambing 

yang tidak bisa disampingkan dalam pengengembangan usaha peternakan, 

ketersediaan hijauan merupakan unsur terpenting dalam pakan ternak kambing. 

Menurunnya produksi ternak ruminansia di Indonesia diakibatkan oleh faktor pakan 

karena secara langsung berhubungan dengan faktor produksi. Upaya untuk 

meningkatkan produktivitas ternak kambing, kebutuhan energi yang bersumber dari 

hijauan berupa  berupa (SK) serat kasar harus dicukupi, hal ini bertentangan dengan 

produksi hijauan di daerah tropis, dimana pada musim kemarau hijauan sangat sulit 

untuk didapat sehingga produktivitas ternak menurun. Konversi pakan (FCR) 

adalah perbandingan konsumsi pakan dengan bobot badan yang dihasilkan, ukuran 

konsumsi pakan kambing adalah tolak ukur dalam budidaya ternak kambing, satuan 

dalam perhitungan FCR adalah persen(%). 

Penelitian dilakukan  mulai tanggal 24 Maret - 04 Mei 2023, tempat 

penelitian di Lab Agro Edu Park di  Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, 

menggunakan  kambing sebanyak 12 ekor yang terdiri dari 7 ekor kambing PE dan 

5 ekor kambing senduro dengan umur rata- rata 1 tahun, menggunakan metode 

survei  yaitu  melakukan pengamatan terhadap Konsumsi Pakan, pertambahan 

bobot badan dan Feed Convertion Ratio (FCR). Data konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan, dan Feed Convertion Ratio (FCR) kambing disajikan 

dalam bentuk tabel dan dianalisis secara statistik kemudian dibahas secara 

deskriptif dengan menggunakan literatur terkait. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa total konsumsi BK pakan berkisar antara 1,18-1,50 

kg/ekor/hari dengan rata-rata 1,30 kg/ekor/hari, dengan pertambahan bobot badan 

harian berkisar antara 0,10-0,12 kg/ekor/hari dengan angka rata-rata 0,11 

kg/ekor/hari, nilai FCR berkisar antara 9,83-12,50 dengan angka rata-rata 12,15. 

Disarankan untuk diadakan penelitian lanjutan tentang pengkajian konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan di Lab Agroedu Park untuk 

mendukung kebenaran data penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Konsumsi Pakan, PBB, dan FCR Kambing



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha ternak kambing dapat memberikan keuntungan yg besar dalam 

jangka waktu yang singkat. Dalam satu tahun kambing mampu beranak 3 kali 

dengan jumlah per kelahiran 2-4 ekor. Selain menghasilkan anak, kambing juga 

dipelihara untuk menghasilkan susu dan daging, hasil samping berupa kulit dan 

bulu juga bisa dimanfaatkan. Indonesia termasuk daerah beriklim tropis yang kaya 

dengan berbagai jenis hijauan pakan ternak, namun kambing dapat menyesuaikan 

dengan iklim ini sehingga tahan terhadap berbagai jenis penyakit. 

Kambing termasuk ternak ruminansia kecil yang memiliki kelebihan seperti 

yang diungkapkan oleh  Suwignyo dkk., (2016) bahwa ternak ruminansia kecil 

seperti kambing memiliki nilai ekonomis yang tinggi lebih utama  sebagai 

penyumbang protein hewani terbesar dibanding ternak ruminansia kecil lainnya. 

Kambing merupakan ternak yang memiliki ekonomis tinggi, karena 

perkembangbiakan yang begitu cepat, jumlah anak setiap kelahiran bisa lebih dari 

satu ekor dengan siklus kelahiran yang pendek (2-3 kali dalam 1,5 tahun). 

Meningkatnya populasi penduduk Indonesia berakibat pada permintaan protein 

hewani berupa daging, hal inilah yang mendorong sehingga kambing dapat 

dipelihara untuk menghasilkan daging (kambing potong) 

Masalah yang sering dialami para peternak kambing adalah pakan karena 

ketersediaannya yang terbatas, pakan hijauan termasuk salah satu kebutuhan utama 

ternak kambing yang tidak bisa disampingkan dalam pengengembangan usaha 

peternakan, ketersediaan hijauan merupakan unsur terpenting dalam pakan ternak 

kambing. Menurut Suwignyo Dkk., (2016) menyatakan bahwa menjalankan usaha 

peternakan kambing, hijauan sebagai unsur yang sangat penting untuk mencukupi 

kebutuhan pokok ternak ruminansia.  

Di indonesia hanya terdapat dua musim yaitu musim hujan dan musim 

kemarau, saat musim hujan tiba, ketersedian hijauan pakan ternak sangat melimpah, 

sedangkan di musim kemarau ketersediaannya sangat langkah (Aryanto et 

al.,2013). Selain pakan hijau ketersediaan pakan kering atau konsentrat juga sangat 

dibutuhkan. Ketersedian pakan kambing tentunya mempengaruhi peningkatan 

populasi yang ada. Menurunnya produksi ternak ruminansia di Indonesia 

diakibatkan oleh faktor pakan karean secara langsung berhubungan dengan faktor 

produksi. 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing, kebutuhan energi 

yang bersumber dari hijauan berupa  berupa (SK) serat kasar harus dicukupi, hal ini 

bertentangan dengan produksi hijauan di daerah tropis, dimana pada musim 

kemarau hijauan sangat sulit untuk didapat sehingga produktivitas ternak menurun, 

(Anggoro, A. C. K, dkk, 2015). 



Konversi pakan (FCR) adalah perbandingan konsumsi pakan dengan bobot 

badan yang dihasilkan, ukuran konsumsi pakan kambing adalah tolak ukur dalam 

budidaya ternak kambing, satuan dalam perhitungan FCR adalah persen(%)  

Menurut Lutojo dan Heru, (2011)  menyatakan bahwa konsumsi pakan 

ternak dapat diukur dengan membandingkannya dengan bobot badan yang 

dihasilkan. Berdasarkan permasalahan - permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengukuran Konsumsi Pakan, Pertambahan 

Bobot Badan Dan Feed Convertion Ransum (FCR) Kambing (Studi Kasus Pada 

Jenis Kambing Di Lab Agro Edu Park Universitas Tribhuwana Tunggadewi  

Malang.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan - permasalah dari uraian diatas maka rumusan masalah dalam 

riset ini adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), dan FCR 

kambing peranakan etawa (PE) dan kambing senduro di Lab Agro Edu Park 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji tentang konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan(PBB), dan FCR kambing peranakan etawa (PE) dan kambing senduro 

di lab Agro Edu Park Universitas Tribhuwana Tunggadewi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah 

ilmu pengetahuan peternakan, khususnya peternakan kambing. 

2. Sebagai referensi pengembangan ilmu dalam beternak kambing khususnya 

tentang konsumsi pakan kambing, pertambahan bobot dan konversi pakan 

(FCR) 

3. Bagi penulis, sebagai penambahan ilmu pengetahuan dan mempraktekannya 

di tengah masyarakat. 

4. Bagi penulis, sebagai dorongan untuk menambah dan mengembangkan 

pengetahuan serta sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan 

penelitian sesuai dengan ketentuan penulisan karya ilmiah. 

5. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan masukan dan rujukan, harapannya 

dapat membantu dan mempermudah dalam melakukan penelitian di masa 

yang akan datang. 

6. Bagi pengusaha ternak kambing, sebagai bahan referensi dalam 

meningkatkan produksi dan kualitas kambing yang dipelihara.  
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